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ABSTRAK

Dukungan suami pada ibu post
partum sangat dibutuhkan dalam
menghadapi kecemasan seksual setelah
melahirkan, karena adanya rasa takut dan
tidak nyaman saat melakukan hubungan
seksual setelah 40 hari. Tujuan Penelitian
ini menganalisa hubungan dukungan suami
terhadap kecemasan seksual pada ibu
postpartum di PMB Ny.Y Desa Sladi
Kecamatan Kejayan Kabupaten Pasuruan.

Penelitian ini menggunakan desain
analitik korelasi dengan pendekatan Cross
Sectional. Lokasi penelitian di PMB Ny. Y
Desa Sladi Kec. Kejayan pada bulan Januari
- Februari 2020. Populasi penelitian : 12
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ibu postpartum 40 hari. Teknik pengambilan
sampelnya total sampling Jumlah sampel 12
responden. Analisa data: uji statistik
Korelasi Rank Spearman, nilai pengaruh p=
0,001<00,5 pada signifikan 95%

Sebagian besar 8 responden
(66,67%) mendapat dukungan suami cukup
mengalami kecemasan seksual sedang
dan sebagian kecil 2 responden (16,67%)
mendapat dukungan suami sangat baik
mengalami kecemasan seksual ringan, 1
responden (8,33%) mendapat dukungan
baik mengalami kecemasan seksual ringan,
dan 1 responden (8,33%) mendapat
dukungan  suami  cukup  mengalami
kecemasan seksual ringan, dengan nilai p=
0,001 < 0,05.

Sebagian besar responden yang
cukup  mendapatkan  dukungan  suami,
mengalami kecemasan seksual sedang,
Dengan adanya dukungan suami, ibu post
partum bisa mendapat informasi mengenai
masalah seksual yang dialami dan bisa
menyelesaikan permasalahan yang timbul
pada masa nifas.

Kata kunci : Dukungan Suami, Kecemasan
Seksual, Ibu Post Partum
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PENDAHULUAN
Latar belakang Masalah

Banyak wanita setelah melahirkan
mempunyai perasaan khawatir terhadap
perubahan pada dirinya, diantaranya yaitu
perubahan fisiologis dan juga perubahan
psikologis (Dewi, S, 2012) Kecemasan
dalam menghadapi perubahan psikologis
pasca persalinan adalah salah satunya yaitu
cemas untuk melakukan hubungan seksual.
Hal ini sangat tergantung pada pengalaman
persalinan normal atau operasi caesar
(Rahayu, 2013). Kehidupan seksual yang
sehat perlu adanya dukungan suami seperti
memotivasi ibu untuk melakukan perawatan
pasca salin, mengantarkan periksa ke
tenaga Kkesehatan untuk mendapatkan
informasi tentang perawatan masa nifas dan
kapan diperbolehkan untuk melakukan
hubungan seksual sebagai salah satu cara
mudah untuk mengurangi kecemasan pada
ibu pasca persalinan. (Karyati, 2016).

Sebuah penelitian di Australia ibu post
partum mulai melakukan hubungan seks 6
minggu. lbu post partum dapat melakukan
hubungan seksual setelah darah berhenti
dan satu jari bisa dimasukkan ke vagina
tanpa rasa sakit (Yuliani E, 2017).
Setengah ibu post partum mempunyai
masalah sejak awal sampai tahun pertama
pasca persalinan. Penelitan yang sama
terdapat 20% primipara merasa nyaman
secara fisik saat bersenggama, antara 3 — 6
bulan.(Karyati,2016)

Berdasarkan hasil data primer yang
dilakukan peneliti di PMB Ny.Y Desa Sladi
Kecamatan Kejayan Kabupaten Pasuruan,
bulan Januari- Februari 2020 dengan
membagikan kuesioner pada 10 ibu post
partum. Didapatkan 7 ibu post partum tidak
mendapatkan  dukungan dari  suami  dan
mengalami  kecemasan dalam  melakukan
hubungan seksual karena nyeri luka jalan lahir
Jjahitan lepas dan khawatir hamil lagi sedangkan 3
ibu post partum mendapatkan dukungan dari
suami dan tidak mengalami kecemasan dalam
melakukan hubungan seksual.

Beberapa faktor yagn mempengaruhi
kecemasan seksual pasca persalinan
meliputi: Rasa takut karena terasa nyeri
pada luka bekas episiotomikecemasan
karena perubahan bentuk tubuh termasuk
Trauma psikis pada wanita usai melahirkan
yang belum siap dan memahami peran baru
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sebagi orang tua, yang mengakibatkan, ibu
merasa lelah, capek, dan menyebabkan
kecemasan saat berhubungan seksual.
(Rahayu, 2013)

Dampak yang terjadi jika ibu post partum
tidak mendapatkan dukungan suami selama masa
nifas, berdampak buruk pada kesehatannya seperti
ibu tidak mau merawat diri, adanya perasaan takut
karena adanya luka episiotomi (Karyati, 2016) .
Dukungan suami, yang sekaligus kepala
keluarga dituntut dapat membantu istrinya,
memberikan cinta kasih dan perhatian,
pujian kepada istrinya, membantu merawat
bayi, mengantarkan untuk kontrol,
menganjurkan untuk makan makanan
bergizi, istirahat yang cukup dan menjaga
personal hygine (Yuliawan,2014). Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisa “Hubungan
Dukungan Suami terhadap Kecemasan
Seksual pada Ibu Post Partum di PMB Ny.Y
Desa Sladi Kecamatan Kejayan Kabupaten
Pasuruan

Subjek dan metode

Penelitian ini menggunakan metode analitik
korelasi dengan pendekatan  Cross
Sectional. Lokasi penelitian di PMB Ny. Y
Desa Sladi Kecamatan Kejayan. Kabupaten
Pasuruan, pada bulan Januari - Februari
2020. Populasi penelitan : semua ibu
postpartum 40 hari. Teknik pengambilan
sampel yaitu total sampling sebanyak 12
responden. Analisa data menggunakan uji
statistik Korelasi Rank Spearman, nilai
pengaruh p= 0,001<00,5 pada signifikan
95%

Analisa Hasil Penelitian

Tabulasi Silang Dukungan Suami
Dengan Kecemasan Seksual Pada Ibu
Post Partum

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan ~ Hubungan  Dukungan
Suami Dengan Kecemasan Seksual
Pada Ibu Post Partum Di PMB Ny.Y
Tahun 2020

N ecemasan Ringan Sedang Toral

o Prosentase Prosentase Prosentase
Dukng Loen 1T e [T R

1 | Cukup 1 333 g 66,67 [ 73

2 [Bak 1 833 ] 0 1 833

3 [ Sangat Baik 2 16,67 0 0 2 16.67

Total 4 3333 g 66,67 12 100
Sumber: Data Primer Penelitian yang diperolel pada bulan jenuari-februari 2020

menunjukkan bahwa sebagian besar
responden yaitu 8 orang (66,67%) yang
dukungan suami  cukup  mengalami
kecemasan seksual sedang
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Uji Rank Spearman Hubungan
Dukungan Suami Dengan Kecemasan
Seksual Pada Ibu Post Partum Di PMB
Ny.Y Desa Sladi Kecamatan Kejayan
Kabupaten Pasuruan

Correlations

Dukungan Suami Kecemasan Seksual
Speammans Dukungan  Comelation 1,000 000+
tho Suami Coefficient I

Sig. (2-tailed) 001
12 12

Kecemasan Comelation 800(+*) 1.000
Seksual Coefficient
Sig. (2-tailed) 2001

N 12 12

** Comelationis significant atthe 0.01 level (2-tailed).

kecemasan seksual.

2. Melihat Tingkat Kekuatan
Hubungan Dukungan Suami dengan
Kecemasan Seksual Diperoleh angka

koefisien korelasi sebesar 0,809**,
Artinya, hubungan antara dukungan suami
terhadap kecemasan seksual sangat kuat.

3.Melihat Arah Hubungan Dukungan Suami
terhadap Kecemasan Seksual Angka
koefisien korelasi bernilai positif yaitu 0,809
(Searah) berarti semakin tinggi dukungan
suami semakin ringan kecemasan seksual.

Pembahasan .

1. Dukungan Suami Pada Ibu Post
Partum

Berdasarkan data penelitian sebagian
besar responden (75%) mendapatkan
dukungan suami cukup, seperti dukungan
suami memberikan informasi tentang KB,
membantu istri dalam mengasuh bayji,
mengingat istri untuk kontrol masa nifas,
menganjurkan  istri untuk makan -
makanan dengan gizi seimbang,
menganjurkan istri untuk menjaga
kebersihan alat genetalia, memberitahu istri
tentang informasi diperbolehkan hubungan
seksual setelah masa nifas.

Dukungan sosial dilingkungan keluarga
adalah keterlibatan suami pada masa nifas
akan mempererat hubungan antara bayi
ayah dan suami istri. Dukungan  suami
sangat memberikan motivasi  dalam
menjalani masa nifas pada ibu setelah
melahirkan.  (Rahman, 2012), berupa
dukungan informasi, dukungan
kedekatan sosial, dan dukungan
motivasi. Suami memberitahu mengenai
hubungan seksual paska melahirkan
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(Novitasari, 2012).

Dalam penelitian di PMB Ny.Y Desa Sladi
Kecamatan Kejayan Kabupaten Pasuruan
di  ketahui bahwa sebagian besar
responden mendapatkan dukungan suami
cukup. Hal ini dilhat dari data umum
penelitian  sebagian besar pendidikan
suami responden adalah SMP/MTS
sehingga dukungan untuk mendapatkan
informasi danm pengetahuan kurang,
sedangkan orang berpendidikan tinggi
akan lebih mudah untuk mendapat dan
menyerap informasi yang diperolehnya.

2. Kecemasan Seksual Pada Ibu Post
Partum

Berdasarkan hasil penelitian sebagian
besar dari reponden (66,67%) mengalami
kecemasan seksual sedang. Hal ini
ditunjang dari paritas ibu sebagian besar
(75%) vyaitu primipara, ditunjang dari
ruptur derajat perineum hampir seluruhnya
(83,33%) yaitu Ruptur Perineum derajat Il
dan ditunjang juga dengan umur responden
sebagian besar (75%) kurang dari 20 tahun.
Menurut WHO dalam Mardiana (2012)
seksualitas merupakan aspek inti manusia
sepanjang Kkehidupannya yang  meliputi
seks, identitas dan  peran gender,
orientasi seksual, erotisem, kemesraan
suami istri  dan reproduksi dimiliki para
suami pasca istrinya melahirkan, Suami
memberitahu mengenai hubungan seksual
paska melahirkan (Novitasari, 2012).
Sebagian besar responden mendapatkan
dukungan suami cukup dan sebagian
besar suami pendidikan selain itu juga
dapat ditunjang dari faktor pekerjaan.
Pekerjpan  juga  dipengaruhi dalam
dukungan suami, kurangnya ekonomi
sehingga ibu tidak mematuhi jadwal
kunjungan ulang dan suami yang jarak jauh
sama istri  sehingga suami tidak
mengingatkan istri untuk jadwal kunjungan
ulang dan tidak mengantarkan ketempat
kunjungan ulang.

3. Hubungan Dukungan Suami Dengan
Kecemasan Seksual Pada Ibu Post
Partum

Berdasarkan tabel 1 tabulasi silang
Hubungan Dukungan Suami Dengan
kecemasan Seksual didapatkan sebagian
besar responden yang dukungannya cukup
yang mengalami kecemasan seksual
sedang, dan sebagian kecil responden yang
dukungannya baik mengalami kecemasan
seksual ringan.  Hasil uji  statistik
menggunakan Rank Spearman didapatkan
nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) = 0,001.
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Dampak yang terjadi jika ibu post partum tidak
mendapatkan dukungan suami selama masa nifas,
isti  merasa capek atau stress saat merawat
bayinya, tidak percaya diri dengan perubahan
bentuk tubuh, merasa sendiri akan berdampak
buruk pada kesehatannya (Karyati, 2016)
Dukungan suami yang sekaligus kepala
keluarga (patner istri) dituntut dapat
membantu istrinya yang baru saja melewati
pengalaman persalinan. Dimana peran
suami dalam keluarga anatara lain menjaga
kesehatan istri setelah melahirkan seperti
memberikan cinta kasih kepada istrinya
agar sang istri merasa diperhatikan,
memberikan dukungan penghargaan,
berupa pujian atau penilaian kepada ibu
nifas, dukungan instrumental berupa
membantu merawat bayi, mengantarkan
untuk kontrol, menganjurkan untuk makan
makanan bergizi, istirahat yang cukup,
menjaga personal hygine.

Diharapkan suami berperan aktif dalam
memberikan dukungan dalam hal motivasi
dan semangat pada ibu postpartum untuk
melakukan perawatan pasca salin juga
memperoleh informasi tentang waktu yang
aman ibu postpartum melakukan hubungan
seksual. (Yuliawan, 2014)

KESIMPULAN

Sebagian besar responden yang cukup
mendapatkan dukungan suami, mengalami
kecemasan seksual sedang, Ada
hubungan antara dukungan suami dengan
kecemasan seksual pada ibu post partum
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